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Abstract. Language is the primary tool of communication, serving to convey human ideas, feelings, and thoughts 

in social interaction. One important study in pragmatics is speech acts, particularly expressive speech acts, which 

express the speaker's psychological state thru utterances. This research focuses on analyzing the expressive 

speech acts found in the YouTube channel Hujan Tanda Tanya, an educational channel managed by Rousyan 

Fikri, also known as Hutata. The objectives of this research are (1) to describe the types of expressive speech acts 

found on the Hujan Tanda Tanya YouTube channel and (2) to identify the forms of these expressive speech acts. 

This research uses a descriptive qualitative method with content analysis techniques applied to three videos 

uploaded on that channel. The research results show that there are five forms of expressive speech acts, namely 

complaining, expressing gratitude, praising, and supporting, with a total of 25 utterance data. The most dominant 

form of expressive speech act is praise, as the content in this channel provides a lot of positive encouragement to 

its viewers. This research is beneficial for enriching the study of pragmatics, particularly in understanding the 

application of expressive speech acts in digital media, and serves as a reference for discourse analysis on other 

educational platforms. 
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Abstrak. Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang berfungsi menyampaikan ide, perasaan, dan gagasan 

manusia dalam interaksi sosial. Salah satu kajian penting dalam ilmu pragmatik adalah tindak tutur, khususnya 

tindak tutur ekspresif yang mengekspresikan kondisi psikologis penutur melalui tuturan. Penelitian ini berfokus 

pada analisis tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam Channel YouTube Hujan Tanda Tanya, kanal edukatif 

yang dikelola oleh Rousyan Fikri atau Hutata. Tujuan penelitian ini adalah (1) memaparkan jenis dari tindak tutur 

ekspresif yang terdapat pada Channel YouTube Hujan Tanda Tanya dan (2) mengidentifikasi wujud dari tindak 

tutur ekspresif tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi 

terhadap tiga video yang diunggah pada kanal tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima bentuk 

tindak tutur ekspresif, yaitu mengeluh, rasa syukur, pujian, dan mendukung dengan total 25 data tuturan. Bentuk 

tindak tutur ekspresif yang paling dominan adalah tuturan memuji, karena konten dalam kanal ini banyak 

memberikan dorongan positif kepada penontonnya. Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya kajian 

pragmatik, khususnya dalam memahami penerapan tindak tutur ekspresif di media digital, serta menjadi rujukan 

bagi analisis wacana pada platform edukatif lainnya. 

 

Kata Kunci: Analisis; Ekspresif; Pragmatik; Tindak Tutur; Youtube. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sebagai makhluk sosial yang hidup berdampingan, manusia membutuhkan bahasa 

sebagai sarana untuk berinteraksi. Bahasa merupakan wujud pikiran manusia yang dapat 

disampaikan baik secara lisan ataupun tulisan Musthofa & Utomo (2021) dalam (Iklimah et al., 

2024). Bahasa mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia, terutama sebagai sarana 

untuk memberikan informasi serta ide kepada orang disekitar (Sunaryo et al., 2023). Definisi 

bahasa memang sangat beragam, dan masing-masing memberikan sudut pandang berbeda. 

Hubungan antara bahasa dan komunikasi sangat erat dan saling membutuhkan. Bahasa menjadi 
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media utama dalam proses komunikasi manusia, sementara komunikasi sendiri tidak bisa 

terjadi tanpa adanya alat untuk menyampaikan pesan, yaitu bahasa (Mailani et al., 2022). Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa tidak selalu mengenai sarana komunikasi, 

tetapi juga sebagai lambang bunyi yang memiliki fungsi sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa setiap interaksi bahasa selalu melibatkan 

hubungan antara penutur dan lawan tutur yang dipengaruhi oleh faktor sosial serta tujuan 

komunikasi. Interaksi antara penutur dan mitra tutur memiliki hubungan yang sangat dekat 

dengan kajian pragmatik (Fatikah et al., 2022 dalam Toty et al., 2025). 

Salah satu kajian dalam pragmatik terdapat pembahasan tindak tutur, yaitu aktivitas 

berbahasa yang bersifat multifungsi dalam kehidupan manusia. Karena itu, manusia selalu 

berupaya menggunakannya sebaik mungkin, baik melalui pemerolehan bahasa di lingkungan 

sekitar maupun melalui pembelajaran (Rahmadhani & Utomo, 2020). Dalam ilmu pragmatik, 

tindak tutur merupakan kajian yang paling sering untuk dipelajari (Putriyani et al., 2025). 

Dalam kajian pragmatik, hal terpenting yaitu tuturannya, hal tersebut merupakan tindakan 

membuat ucapan untuk tujuan khusus kepada lawan bicara (Prayoga et al., 2021). Menurut 

Putrayasa (2014), Tindak tutur merupakan aktivitas seorang penutur dalam menggunakan 

bahasa kepada lawan tuturnya untuk menyampaikan maksud atau pesan tertentu. Secara 

sederhana dijelaskan oleh Barlanti et al. (2024) pragmatik merupakan salah satu cabang 

linguistik yang mengkaji makna atau maksud dari suatu tuturan. Dari ketiga pendapat tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pragmatik ialah cabang ilmu linguistik yang menelaah 

hubungan antara konteks di luar bahasa dengan maksud yang terdapat dalam tuturan.  

Tindak tutur dikelompokkan menjadi tiga jenis tindak tutur, katiga jenis tindak tutur 

tersebut terdiri dari (1) tindak tutur lokusi, (2) tindak tutur ilokusi, dan (3) tindak tutur 

perlokusi. Searle (1969) dalam Safitri & Maharani (2024) mengklasifikasikan tindak tutur   

menjadi lima jenis utama: representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Salah satu 

kajian dari tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur ekspresif. Tuturan memiliki jenis, fungsi 

yang beragam (Safitri, 2020). Tuturan ekspresif termasuk dalam jenis tindak tutur ilokusi. Jenis 

tuturan ini digunakan untuk mengungkapkan atau menyampaikan sikap psikologis penutur 

terhadap mitra tutur, seperti dalam ungkapan terima kasih, ucapan selamat, permintaan maaf, 

kritik, pujian, maupun ajakan (Pratama & Utomo, 2020). Tindak tutur ekspresif merupakan 

tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan langsung oleh penutur (Rahmadhani & 

Utomo, 2020). 

Tindak tutur ekspresif merupakan jenis tindak tutur yang bertujuan agar ujaran penutur 

dapat dipahami sebagai bentuk evaluasi terhadap sesuatu yang disebutkan pada tuturan 
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tersebut. Dengan kata lain, melalui tindak tutur ekspresif, penutur berusaha mengekspresikan 

perasaan, sikap, atau penilaiannya terhadap suatu keadaan, tindakan, maupun peristiwa yang 

terjadi dalam konteks komunikasi. Jenis tindak tutur ini tidak hanya menunjukkan maksud 

penutur, tetapi juga mencerminkan kondisi emosional dan hubungan sosial antara penutur dan 

mitra tutur (Ruhiat et al., 2022). Tindak tutur ekspresif dipahami sebagai bentuk tuturan yang 

mencerminkan kondisi batin atau aspek psikologis penuturnya (Sari, 2022). Tindak tutur 

ekspresif berperan sebagai sarana untuk menyampaikan perasaan atau sikap seseorang terhadap 

suatu keadaan. Tuturan yang memuat unsur ekspresif dapat turut membentuk karakter serta 

mendorong motivasi (Wardani et al., 2025).  

YouTube saat ini menjadi salah satu media yang paling banyak digunakan untuk 

menyampaikan gagasan, informasi, dan hiburan kepada masyarakat. Salah satu kanal yang 

cukup populer di Indonesia adalah Hujan Tanda Tanya. Kanal ini dikenal dengan gaya 

penyampaian yang ringan namun sarat pengetahuan, sehingga menarik minat penonton dari 

berbagai kalangan. Berbeda dengan kanal hiburan semata, Hujan Tanda Tanya lebih 

menekankan pada penyajian konten edukatif. Topik yang dibahas beragam, mulai dari sains, 

teknologi, fenomena sosial, hingga pertanyaan-pertanyaan acak yang membangkitkan rasa 

ingin tahu.  

Kanal Hujan Tanda Tanya didirikan oleh Rousyan Fikri, atau yang akrab disapa Hutata. 

Ia dikenal sebagai pribadi cerdas yang berhasil masuk Institut Teknologi Bandung (ITB) pada 

usia 15 tahun, sebuah pencapaian yang membuat namanya semakin dikenal. Setelah sukses 

membangun kanal edukasi di YouTube, ia juga turut mengembangkan aplikasi belajar bernama 

Pahamify. Keberhasilan ini menunjukkan konsistensi Hutata dalam mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan dengan media digital. Dengan demikian, kanal ini tidak hanya berperan sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran alternatif (Pahamify, 2020).  

Kanal YouTube Hujan Tanda Tanya merupakan saluran yang menyajikan berbagai video 

penjelasan tentang beragam fenomena unik dalam kehidupan, termasuk fenomena alam. Setiap 

video disampaikan dengan cara yang menarik melalui penggunaan foto, gambar objek, 

animasi, serta narasi informatif. Penyajian tersebut membuat kontennya dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran untuk materi teks eksplanasi kompleks. Konten edukatif tersebut 

dikemas dengan sisipan hiburan agar penonton tidak merasa bosan saat menontonnya. Kanal 

YouTube Hujan Tanda Tanya menghadirkan tayangan yang mampu merangsang cara berpikir 

penonton melalui pembahasan berbagai pertanyaan seputar fenomena sains dan kehidupan 

sosial sehari-hari. Fokus kanal ini pada hal-hal yang sering menimbulkan rasa ingin tahu itulah 

yang menjadi alasan diberikannya nama ‘Hujan Tanda Tanya’ (Jurnal.Hujan, n.d.). 
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Penelitian ini menganalisis Channel YouTube Hujan Tanda Tanya dengan tindak tutur 

ekspresif. Idealnya, tindak tutur ekspresif disampaikan sesuai dengan sikap psikologis penutur 

(Fatmawati & Ningsih, 2024). Keunikan dalam karakteristik tindak tutur ekspresif terletak pada 

penyampaian berbagai aspek perasaan manusia melalui bahasa secara langsung (Ekawati, 

2017). Tuturan ini mengungkapkan psikologis penutur yang dapat berupa ungkapan 

kesenangan, rasa sakit, suka, tidak suka, atau kesedihan yang berdasarkan pada pengalaman si 

penutur. Contohnya, tuturan seperti ucapan selamat, belasungkawa, pujian, menyalahkan, atau 

memberi maaf jelas dapat dibedakan melalui sikap penutur terhadap situasi yang sedang 

diungkapkan. Penelitian yang sama sebelumnya pernah dilakukan pada jurnal Pratama & 

Utomo (2020) yang berjudul Analisis Tindak Tutur Ekspresif dalam Wacana Stand Up Comedy 

Indonesia Sesi 3 Babe Cabita di Kompas Tv. Dalam Artikel tersebut peneliti menggunakan 

metode penelitian pragmatik dan menghasilkan tiga tindak tutur, yaitu: 1) tindak tutur 

mengktirik, (2) tindak tutur mengeluh, (3) tindak tutur memuji, (4) tindak tutur menyalahkan, 

dan (5) tindak tutur menghina. Persamaan penelitian pada artikel dengan judul “Analisis 

Tindak Tutur Ekspresif dalam Wacana Stand Up Comedy Indonesia Sesi 3 Babe Cabita di 

Kompas Tv” dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang analisis tindak tutur 

ekspresif . Sedangkan perbedaan pada artikel “Analisis Tindak Tutur Ekspresif dalam Wacana 

Stand Up Comedy Indonesia Sesi 3 Babe Cabita di Kompas Tv” dengan artikel ini yaitu pada 

objek yang diteliti. Selain itu, penelitian tindak tutur ekspresif juga dilakukan pada jurnal yang 

berjudul “Tindak Tutur Ekspresif dalam film Kehormatan dibalik Kerudung Sutradara Tya 

Subiakto Satrio” dengan hasil penelitian berupa tindak ekspresif 60% yang terdiri dari tindakan 

mengucapkan Terima kasih, Mengucapkan Maaf, Kebahagiaan atau Kesiangan, Memuji, dan 

Mengeluh (Murti et al., 2018). Persamaan dari jurnal “Tindak Tutur Ekspresif dalam film 

Kehormatan dibalik Kerudung Sutradara Tya Subiakto Satrio” dengan jurnal yang kami 

analisis yaitu terletak pada tindak tutur yang digunakan, yaitu Tindak Tutur Ekspresif. 

Penelitian ini dilakukan disebabkan adanya beberapa alasan, seperti salah satunya tertuju 

pada tindak tutur ekspresif yang digunakan Rousyan Fikri dalam menyampaikan tutorial 

maupun motivasi dalam video pada Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya”. Tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: (1) memaparkan jenis tuturan tindak tutur ekspresif 

yang terdapat dalam Channel YouTube Hujan Tanda Tanya (2) mengidentifikasi wujud tindak 

tutur ekspresif yang terdapat dalam Channel YouTube Hujan Tanda Tanya. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara melakukan suatu penelitian 

(Nur et al., 2024). Penelitian ini menerapkan dua metode pendekatan yang digunakan, yaitu 

metodologis deskriptif kualitatif dan pendekatan teoritis pragmatik. Pendekatan secara 

metodologis yang digunakan oleh peneliti, yakni pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif 

(Sihombing, 2022). Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan temuan 

yang tidak diperoleh melalui teknik statistik atau metode pengukuran numerik lainnya (Prayoga 

et al., 2021). Pendekatan deskriptif, menurut Moleong dalam Utomo (2021) penelitian yang 

hasilnya dalam bentuk data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari hal yang diamati. 

Selain itu, penelitian ini juga memakai pendekatan berbasis teoretis pragmatis dalam 

menentukan klasifikasi dan kategori tindak tutur ekspresif pada Channel YouTube "Hujan 

Tanda Tanya".  

Dalam penelitian ini, data diambil dari empat video berjudul "Cara Menghadapi 

Kegagalan” dan "Cara Supaya Konsisten Belajar" dan “Cara Belajar agar tidak 

Membosankan” serta “Menerima Kekurangan Diri, Nasihat Tryon Lanniseter” yang diunggah 

pada channel YouTube Hujan Tanda Tanya, untuk mengidentifikasi variasi tindak tutur 

ekspresif yang muncul dalam upaya memberikan edukasi tentang pengembangan diri dan 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatuf, metode ini digunakan untuk 

menganalisis data berupa pada data yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan berbentuk angka 

(Utomo, 2020). Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat memahami secara mendalam makna, 

konteks, serta fungsi tindak tutur ekspresif yang muncul. Fokusnya bukan pada angka, tetapi 

pada interpretasi, pemaknaan, dan keutuhan fenomena bahasa yang terjadi.  

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik simak dan teknik catat secara 

cermat, sehingga diperoleh sejumlah tindak tutur yang memuat berbagai tuturan. Data tersebut 

kemudian dianalisis dengan mengumpulkan transkrip ujaran dari kanal YouTube Hujan Tanda 

Tanya edisi 2025. Proses pengumpulan dilakukan dengan menyalin tuturan verbal dari kedua 

video tersebut yang relevan dengan tindak tutur ekspresif. Data yang terkumpul kemudian 

disusun dalam bentuk teks transkrip sehingga memudahkan proses seleksi, pengkategorian, 

serta analisis lebih lanjut dalam kerangka analisis pragmatik. Teknik simak dilakukan dengan 

cara menyimak penggunaan bahasa (Publikasi, 2012). Teknik catat adalah teknik lanjutan yang 

dilakukan jika menerapkan metode simak. Hal yang sama, jika pencatatan tidak dilakukan, 

peneliti dapat melakukan perekaman ketika menerapkan metode simak. Setelah penyimakan 

dilakukan melakukan, maka langkah selanjutnya yaitu pencatatan (transkripsi) (Jannah et al., 
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2017). Teknik analisis data adalah langkah utama untuk mendapatkan jawaban dari sebuah 

masalah yang ingin dipecahkan (Bastian et al., 2020).  

Interpretasi Data, hasil analisis ditampilkan dalam bentuk temuan utama yang 

menunjukkan jenis dan pola tindak tutur ekspresif yang dominan dalam video. Temuan ini 

dipakai untuk memahami bagaimana ekspresi bahasa digunakan penutur dalam menyampaikan 

pesan edukatif tentang pengembangan diri dan pembelajaran. Penyajian Data, data disajikan 

melalui kutipan ujaran dari transkrip video yang relevan. Setiap kutipan dipaparkan secara 

jelas, ringkas, dan objektif, lalu disertai analisis makna pragmatik agar terlihat hubungan antara 

bentuk bahasa, konteks, dan tujuan komunikatif penutur. Penyajian data adalah kegiatan yang 

mengumpulkan informasi yang diatur sehingga dapat menarik kesimpulan dan mengambil 

Tindakan (Safitri et al., 2023).  

Data yang telah dikumpulkan kemudian diseleksi berdasarkan keterkaitannya dengan 

fokus penelitian, yaitu tindak tutur ekspresif pada konten edukasi Channel YouTube Hujan 

Tanda Tanya. Setelah proses seleksi, data dikategorikan ke dalam beberapa jenis tindak tutur 

ekspresif, seperti ungkapan pujian, kritik, terima kasih, permintaan maaf, harapan, dan 

ungkapan perasaan lain yang muncul dalam video. Misalnya, tindak tutur ekspresif pujian 

muncul ketika penutur memberikan apresiasi terhadap ide atau usaha seseorang, sedangkan 

tindak tutur ekspresif kritik ditunjukkan melalui ungkapan yang menyoroti kelemahan suatu 

sikap atau pandangan. Kategorisasi ini membantu peneliti menemukan pola penggunaan 

bahasa ekspresif sekaligus memahami fungsinya dalam konteks pengembangan diri dan 

pembelajaran.  

Tahap analisis data dilakukan dengan menelaah ujaran-ujaran yang mengandung tindak 

tutur ekspresif pada konten YouTube Hujan Tanda Tanya. Peneliti mengidentifikasi pola 

tindak tutur yang paling sering digunakan serta mengeksplorasi tujuan komunikatif yang ingin 

dicapai penutur. Melalui analisis ini, penelitian berusaha memahami bagaimana bahasa 

ekspresif dimanfaatkan untuk membangun interaksi edukatif sekaligus memotivasi audiens 

dalam konteks pengembangan diri dan pembelajaran. Sejalan dengan hasil temuan, 

penggunaan bahasa ekspresif tidak semata-mata berperan sebagai media komunikasi, 

melainkan juga sebagai sarana untuk memberi motivasi serta mendorong keterlibatan audiens 

dalam pembelajaran dan pengembangan diri secara menyeluruh (Supartiningrum et al., 2024). 

Selanjutnya, tahap interpretasi data dilakukan dengan menyajikan hasil analisis dalam 

bentuk temuan utama yang menunjukkan pola penggunaan tindak tutur ekspresif. Metode agih 

digunakan pada penelitian ini untuk menganalisis data. Metode agih  adalah  metode  analisis  

data  yang  alat  penentunya  merupakan  bagian  dari  bahasa  yang bersangkutan  itu  sendiri 



 
e-ISSN : 2964-982X; dan p-ISSN : 2962-1232; Hal. 38-59 

(Aziza, 2021). Selain metode agih, terdapat metode padan yang prakteknya adalah 

membandingkan data yang ditemukan dengan analisis atau temuan penelitian terdahulu. 

Dalam penelitian ini, penyajian data analisis dilakukan dengan memanfaatkan dua jenis 

teknik, yaitu teknik formal dan teknik informal. Teknik formal digunakan untuk menampilkan 

data secara sistematis melalui bentuk tabel, diagram, atau format visual lainnya agar 

memudahkan pembaca dalam memahami pola dan hasil penelitian secara kuantitatif. 

Sementara itu, teknik informal disajikan dengan menggunakan uraian kata-kata atau penjelasan 

deskriptif tanpa bantuan bentuk visual. Teknik ini berfungsi untuk memberikan interpretasi 

mendalam terhadap data yang telah disajikan secara formal, sehingga keduanya saling 

melengkapi dalam memperkuat pemahaman pembaca terhadap hasil penelitian secara 

menyeluruh. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Padan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pragmatik adalah cabang linguistik yang mempelajari makna tuturan berdasarkan 

hubungannya dengan konteks atau situasi komunikasi. Di dalam kajian pragmatik, terdapat 

aspek khusus yang menganalisis maksud atau intensi di balik ujaran seseorang, yang dikenal 

sebagai tindak tutur. Pendekatan ini menekankan bagaimana konteks sosial, seperti latar waktu, 

tempat, dan hubungan antarpenutur, serta memengaruhi interpretasi makna yang sebenarnya. 

(Anitasari et al., 2024). Menurut Yule, pragmatik merupakan kajian yang meneliti keterkaitan 

antara bentuk-bentuk linguistik dengan para pengguna bahasa tersebut (Nadelhoffer, 1983). 

Tindak tutur sangat berkaitan erat dengan public speaking, dimana public speaking merupakan 

suatu bentuk komunikasi yang melibatkan tuturan kepada sekelompok orang untuk  menghibur, 

mempengaruhi,  atau sekadar untuk  memberikan sebuah informasi (Utomo, 2022). Dalam 

perspektif lain, pragmatik dipahami sebagai makna atau maksud dari suatu tuturan yang 

berhubungan dengan penerapan bahasa dalam aktivitas komunikasi sehari-hari, yang 
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disesuaikan dengan tujuan dari ucapan tersebut (Rini et al., 2024). Pragmatik mengkaji makna 

yang muncul dari penggunaan ekspresi bahasa dalam proses komunikasi (Utomo, 2020). 

Pragmatik tidak hanya berfokus pada makna kata secara leksikal, tetapi juga pada bagaimana 

konteks memengaruhi penafsiran makna suatu tuturan. Dalam hal ini, penutur dan lawan tutur 

memiliki peran penting karena makna ujaran sering kali bergantung pada situasi komunikasi 

yang terjadi. Oleh karena itu, kajian pragmatik mencakup aspek situasional, sosial, dan budaya 

yang melatarbelakangi penggunaan bahasa. ragmatik adalah cabang ilmu linguistik yang 

mempelajari hubungan antara fungsi tuturan dengan struktur wacana yang menyusunnya, 

dengan fokus pada bagaimana makna tuturan dipengaruhi oleh konteks penggunaannya. 

Bidang ini tidak hanya memperhatikan aspek bentuk bahasa seperti fonetik, tetapi juga 

menyoroti bagaimana konteks dan situasi komunikasi memengaruhi makna serta tujuan dari 

suatu tuturan (Faroh & Utomo, 2020 dalam Nugraheni et al., 2024). Tindak tutur ekspresif 

merupakan bentuk tuturan yang digunakan untuk menyampaikan sikap atau perasaan penutur 

terhadap suatu keadaan, misalnya ungkapan terima kasih, permintaan maaf, salam, keluhan, 

rasa takut, kemarahan, tuduhan, dan sebagainya (Amri, 2020). 

Tindak tutur digolongkan menjadi lima jenis oleh Searle. Kelima jenis itu adalah tindak 

tutur representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklarasi. Tindak tutur ekspresif disebut 

juga dengan tindak tutur evaluatif. Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang dimaksudkan 

penuturnya agar tuturannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam 

tuturan itu, meliputi tuturan mengucapkan terima kasih, mengeluh, mengucapkan selamat, 

menyanjung, memuji, meyalahkan, dan mengkritik. Tindak  tutur  ekspresif  merupakan  tindak  

tutur  yang  dimaksudkan  oleh  penuturnya  supaya ujarannya mampu diartikan sebagai 

evaluasi tentang hal yang disebutkan di dalam tuturannya (Ruhiat, 2022). 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan, langkah tersebut dilakukan 

untuk mendapatkan informasi yang tepat mengenai tindak tutur ekspresif, artikel ini 

menganalisis 4 video dalam Channel Youtube “Tanda Tanya” dan ditemukan 25 bentuk tindak 

tutur ekspresif yang diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Tindak Tutur Ekspresif. 

Bentuk Tindak Tutur Ekspresif Jumlah 

Mengeluh 5 

Menyalahkan 3 

Memuji 5 

Mengucapkan Terima kasih 2 

Mengkritik 4 

Mengucapkan Selamat 1 

Menyanjung 5 

Jumlah 25 
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Tindak Tutur Ekspresif Mengeluh 

Tindak tutur ekspresif jenis mengeluh yaitu tuturan dari penutur dengan lawan tutur atau 

pihak yang dituju yang berisi keluhan, karena ingin mencurahkan rasa susah yang penyebabnya 

dari sesuatu seperti penderitaan, kekecewaan, maupun  kesakitan (Cahyaningsih et al., 2022). 

Tindak tutur ekspresif mengeluh adalah tindak tutur yang dilakukan ketika penutur menyatakan 

kesusahan, rasa sakit, kekecewaan. Tindak tutur ekspresif berupa keluhan merupakan bentuk 

tuturan yang disampaikan ketika penutur mengungkapkan kesulitan, rasa sakit, kekecewaan, 

atau ketidakpuasan terhadap suatu hal. Bentuk tuturan ini muncul sebagai ekspresi atas 

perasaan tidak nyaman, seperti penderitaan atau kekesalan penutur terhadap kondisi atau situasi 

tertentu, keluhan terhadap suatu hal. Tindak tutur ini muncul sebagai ungkapan perasaan tidak 

menyenangkan, seperti penderitaan atau rasa kesal penutur terhadap keadaan atau situasi 

tertentu. Dalam tindak tutur ini, penutur mengkomunikasikan rasa tidak puas atau tidak 

nyamanan yang dirasakannya, biasanya dengan tujuan untuk mengekspresikan kondisi atau 

emosi yang dialami secara verbal kepada pendengar. Beberapa penelitian mendeskripsikan 

tindak tutur ekspresif mengeluh sebagai bentuk ungkapan kesusahan penutur yang disebabkan 

oleh kesakitan, penderitaan, atau kekecewaan, yang kemudian seringkali terkait dengan 

permintaan perhatian atau tanggapan dari lawan bicara. Strategi-strategi mengeluh yang 

digunakan dalam tindak tutur ini beragam, misalnya mengungkapkan kekesalan, 

ketidaksetujuan, atau kritikan secara langsung ataupun tidak langsung. Berikut yang termasuk 

dalam kutipan dari tindak tutur mengeluh dari Channel Youtube “Hujan Tanda Tanya”. 

Konteks : Seorang kreator atau penyiar pada Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya” 

yang memberikan tuturan kepada audiens. 

Tuturan : “Saya saja pernah merasakan enggak lolos ujian, pernah merasakan nggak 

lolos ujian masuk ITB, pernah ipk 1 koma. Nah tapi di semester berikutnya, 

saya berhasil meningkatkan ipk saya menjadi 4,2, lebih dari dua lipatnya” 

Pernyataan tersebut mempunyai konteks tindak tutur ekspresif mengeluh, yang ada 

dalam video “Cara Menghadapi kegagalan” pada Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya”. 

Tuturan tersebut menjelaskan bahwa dirinya mengeluh karena pernah tidak lolos ujian, pernah 

merasakan tidak lolos ujian ITB dan kegagalan-kegagalan lainnya yang pernah dialami oleh 

penutur. Keluhan tersebut disampaikan kepada audiens bahwa yang dilakukan dirinya kurang 

maksimal, sehingga peristiwa tuturan keluhan muncul dalam dirinya. Dengan menyampaikan 

keluhannya tersebut, penutur mencoba untuk berbagi pengalaman dan perasaan yang pernah 

dialami.  



 
Tindak Tutur Ekspresif pada Channel Youtube Hujan Tanda Tanya dalam Konten Edukasi tentang 

Pengembangan Diri dan Pembelajaran 

47        ATMOSFER - VOLUME. 4, NO. 1, FEBRUARI 2026 

 
 

Penelitian serupa terjadi dalam penelitian (Comedy et al., n.d.) menemukan data berupa 

tindak tutur mengeluh. karena menjelaskan ekspresi mengeluh lewat tuturan yang disampaikan 

oleh tokoh. Dalam wacana tersebut terlihat Babe Cabita  mengeluhkan tentang dirinya sendiri 

yang tidak bisa berbahasa dialek Batak, padahal dirinya sendiri merupakan orang Batak. dalam 

penjelasannya tersebut penggalan wacana itu merupakan tindak tutur ekspresif mengeluh. 

Persamaan dengan artikel yang di analisis yaitu tuturan tersebut sama-sama mengeluh atas 

pencapaian atau hasil dari kemampuan diri sendiri. 

Konteks : Penutur menyampaikan keluhan yang sering muncul ketika kita merasa gagal 

padahal sudah berusaha 

Tuturan : “Terkadang kita sudah belajar mati-matian, Namun hasilnya tetap aja nggak 

maksimal, dan setelah selama ini kita mencoba untuk berpikir positif akhirnya 

kita harus mendapatkan pukulan, kita kecewa, sedih” 

Pernyataan di atas merupakan tindak tutur mengeluh dalam video berjudul “Cara 

Menghadapi Kegagalan” pada Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya. Pernyataan tersebut 

penutur menyampaikan keluhan yang sering muncul ketika kita merasa gagal atau usaha yang 

dilakukan kita sia-sia, adanya tuturan tersebut disebabkan oleh kekecewaan yang muncul 

dalam diri kita.  

Persamaan pada data artikel Rahmadhani (2020) menemukan data berupa tindak tutur 

mengeluh, hasil tindak tutur ekspresif mengeluh yang dituturkan oleh Sarwono kepada Benny. 

Sarwono mengeluhkan rasa susah membawa oleh-oleh yang sangat banyak. Tuturan tersebut 

timbul karena tidak sesuai dengan yang diharapkan penutur. Persamaan pada artikel ini yaitu 

persamaan mengeluh yang disebabkan oleh rasa kecewa karena tidak sesuai dengan harapan 

penutur. 

Tindak Tutur Ekspresif Menyalahkan 

Tindak tutur ekspresif menyalahkan merupakan bentuk ujaran yang digunakan penutur 

untuk mengungkapkan ketidaksetujuan, penilaian negatif, atau rasa tidak puas terhadap 

tindakan, keadaan, atau keputusan mitra tutur. Tindak tutur ekspresif menyalahkan merupakan 

ujaran yang disampaikan penutur dengan tujuan memberikan penilaian negatif atau 

menyudutkan suatu hal yang dianggapnya kurang tepat, tidak layak, atau tidak baik (Pratama 

& Utomo, 2020). Tuturan ini biasanya muncul ketika penutur merasa dirugikan atau tidak 

setuju dengan perilaku mitra tutur. Ekspresi menyalahkan dapat disampaikan secara langsung 

maupun tidak langsung, tergantung pada konteks dan hubungan sosial antara penutur dan 

pendengar. Selain itu, tindak tutur ini sering memengaruhi suasana komunikasi karena dapat 
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menimbulkan ketegangan atau konflik jika tidak disampaikan dengan hati-hati. Berikut 

merupakan yang termasuk dalam tindak tutur ekspresif menyalahkan dalam hasil penelitian ini. 

Konteks : Penutur sedang menegur dan menyalahkan audiens yang dianggap terlalu 

cepat menyerah ketika menghadapi tekanan atau tantangan. Penutur 

memandang keputusan untuk mundur sebagai kesalahan fatal yang 

menunjukkan kelemahan mental. 

Tuturan : “Saya sempe kepikiran untuk mengundurkan diri saja toh saya sudah dapet 

surat peringatn dan kayanya susah mengejar nilai ke batas minimum dengan 

batas kuliah yang ada, tapi Alfin teman saya bilang kalau sekarang kamu 

mengundurkan diri sedangkan posisimu lemah kamu akan menjadi pecundang” 

Tuturan di atas merupakan bentuk tindak tutur ekspresif jenis menyalahkan yang terdapat 

pada video motivasi dalam Channel YouTube Hujan Tanda Tanya. Frasa “kamu akan menjadi 

pecundang” mengandung penilaian negatif dan kritik tajam terhadap audiens yang memilih 

untuk mundur. Penutur menilai bahwa tindakan mengundurkan diri adalah keputusan yang 

salah, sehingga tuturan ini bertujuan untuk menyalahkan sekaligus menggugah audiens agar 

tidak mengambil pilihan yang dianggap merugikan diri sendiri. Konteks tuturan tersebut adalah 

ketika penutur sedang membahas pentingnya bertahan, melawan rasa takut, serta tidak 

menyerah sebelum mencapai posisi yang kuat. Oleh sebab itu, penutur melontarkan kritik 

tersebut sebagai bentuk dorongan agar audiens tidak meninggalkan perjuangan pada momen 

yang belum tepat. 

Penelitian serupa dalam penelitian Pratama dan Utomo (2020), tindak tutur menyalahkan 

ditandai oleh adanya ekspresi ketidaksetujuan atau ketidakpuasan penutur yang diarahkan 

kepada pihak lain atas sesuatu yang dianggap merugikan. Pada film Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini, ditemukan dua data yang termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif menyalahkan, salah 

satunya terdapat pada menit 19:14 ketika Anton mengatakan, “Tapi sikap kamu seakan kamu 

kerja sendiri, Wan. Kamu gak punya kapasitas untuk work as a team.” Terdapat dalam data 28. 

Tuturan tersebut menunjukkan tindakan menyalahkan karena penutur secara jelas menilai 

bahwa Wandi tidak mampu bekerja sama dan menjadikan sikap Wandi sebagai penyebab 

masalah dalam pekerjaan tim (Ruhiat et al., 2022). 

Konteks : Penutur sedang menegur dan menyalahkan audiens yang merasa sudah 

memahami suatu konsep padahal mereka sama sekali tidak pernah mengujinya. 

Penutur menilai bahwa sikap tersebut adalah kesalahan dalam proses belajar dan 

merupakan bentuk kecerobohan intelektual. 
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Tuturan : “Seringkali kita merasa sudah memahami suatu konsep hanya karena pernah 

membaca atau mendengarnya. Namun, pemahaman yang hanya berada di 

tingkat teori tidak selalu mencerminkan kemampuan yang sesungguhnya. 

Bagaimana kita bisa mengetahui bahwa kita benar-benar memahami konsep 

tersebut jika kita belum pernah mengujinnya?” 

Tuturan tersebut termasuk tindak tutur ekspresif menyalahkan karena berfungsi untuk 

mengkritik audiens secara langsung melalui pertanyaan retoris. Penutur ingin menunjukkan 

bahwa audiens telah melakukan kesalahan berpikir: mereka mengklaim “tahu” tanpa 

melakukan pembuktian atau praktik nyata. Frasa “tidak pernah mengujinya” mengandung 

penilaian bahwa audiens lalai dan tidak bertanggung jawab dalam proses belajar. Dengan 

demikian, tuturan ini menegaskan bahwa penutur sedang menyalahkan kebiasaan salah yang 

sering dilakukan audiens dan mendorong mereka menyadari kekeliruan tersebut.  

Penelitian yang sama dilakukan oleh Mu’awanah (2020) dari Program Studi Sastra 

Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, berjudul “Analisis Tindak 

Tutur Ekspresif dalam Berita Dokter Deteksi Virus Corona Meninggal di Wuhan pada Saluran 

YouTube Tribunnews.com”. Penelitian ini mengkaji berbagai bentuk tindak tutur ekspresif 

dalam pemberitaan mengenai wafatnya dokter Li Wenliang, termasuk bagaimana media 

menampilkan respons emosional terhadap peristiwa tersebut. Salah satu fokus penelitian 

adalah munculnya tindak tutur ekspresif yang digunakan untuk menyampaikan perasaan 

tertentu, terutama yang berhubungan dengan kritik terhadap pihak tertentu (Mu’awanah, 2020). 

Konteks : Ungkapan menyalahkan penutur terhadap mitra tutur atas kekurangan diri 

yang tidak diperbaiki sehingga menimbulkan masalah bagi dirinya sendiri. 

Tuturan : “Orang lain bisa menyakiti kita dengan kekurangan-kekurangan itu, dan itu 

semua salahmu karena kamu tidak mau berubah.” 

Pada data tersebut terdapat tindak tutur ekspresif menyalahkan yang tampak pada bagian 

tuturan “itu semua salahmu karena kamu tidak mau berubah.” Tuturan tersebut menunjukkan 

bahwa penutur secara langsung menempatkan tanggung jawab penuh kepada mitra tutur atas 

masalah yang ia alami. Penutur mengekspresikan sikap menyalahkan dengan menyatakan 

bahwa luka atau perlakuan buruk dari orang lain terjadi akibat ketidakmauan mitra tutur untuk 

memperbaiki kekurangannya. Penutur menggunakan struktur kalimat yang menegaskan 

hubungan sebab-akibat untuk menguatkan unsur menyalahkan, yaitu bahwa ketidakinginan 

berubah dianggap sebagai penyebab utama munculnya kesempatan bagi orang lain untuk 

menyakiti.  
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Penelitian yang serupa dilakukan oleh Maryati (2023) berjudul “Tindak Tutur Ekspresif 

dalam Akun TikTok @shabiraalula&ayah” mengkaji berbagai bentuk tindak tutur ekspresif 

yang muncul dalam interaksi antara ayah dan anak pada konten video pendek. Salah satu 

temuan penting dalam penelitian tersebut adalah keberadaan tindak tutur ekspresif 

menyalahkan, sebagaimana terlihat pada Data (24) ketika penutur memberikan respons bernada 

menyalahkan terhadap tindakan mitra tutur dalam situasi bermain. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekspresi menyalahkan dapat muncul secara spontan dalam percakapan sehari-hari, 

terutama pada konteks keluarga yang bersifat akrab dan informal. Selain itu, penelitian ini 

menegaskan bahwa tindak tutur menyalahkan tidak hanya berupa ungkapan kemarahan, tetapi 

juga dapat muncul dalam bentuk sindiran halus ataupun pertanyaan retoris yang mengarah pada 

penilaian negatif terhadap mitra tutur. Temuan tersebut memperkaya pemahaman mengenai 

variasi tindak tutur ekspresif dalam media sosial berbasis video (Maryati, 2023). 

Tindak Tutur Ekspresif Memuji 

 Seperti halnya makna dari memuji, tindak tutur ekspresif memuji yaitu memberikan 

kata-kata berupa kekaguman, memuji akan sesuatu yang indah, terpuji, dan sebagainya. 

Tuturan ekspresif memuji atau tindak tutur ekspresif memuji merupakan tindak  tutur yang 

terjadi karena beberapa faktor, yakni dikarenakan  kondisi dari petutur yang sesuai dengan 

kenyataan yang ada karena penutur ingin menyenangkan hati petutur, karena penutur ingin 

melegakan  hati petutur, dan karena penutur ingin merayu petutur atau karena perbuatan terpuji 

yang dilakukan petutur (Murti et al., 2018). Berikut merupakan penjabaran dari tindak tutur 

ekspresif memuji: 

Konteks : Penutur pada video Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya” memberikan 

pujian terhadap audiens, agar audiens dapat terus semangat dalam belajar. 

Tuturan : "Kamu sudah melakukan langkah yang sangat bagus dengan mencoba 

berbagai metode belajar." 

Tuturan di atas merupakan tindak tutur ekspresif memuji dalam video yang berjudul 

“Cara Supaya Konsisten Belajar” pada Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya”. Tuturan di 

atas memiliki konteks yaitu memuji audiens, pada kata “Bagus”. Tindak tutur tersebut 

bertujuan untuk memberi pujian sebagai penguatan positif agar audiens semakin termotivasi 

dan merasa dihargai. Selain itu, Kalimat afirmasi yang meningkatkan rasa percaya diri dan 

mendorong eksplorasi metode belajar baru. Dalam konteks komunikasi modern, bentuk tindak 

tutur seperti ini sering digunakan oleh kreator konten untuk membangun kedekatan emosional 

dengan audiensnya. Melalui cara tersebut, pesan yang disampaikan menjadi lebih menarik dan 

berdampak positif bagi penerima tuturan. Perkembangan globalisasi membuat tindak tutur 
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dapat ditemukan di berbagai situasi dan muncul dalam beragam bentuk, baik secara lisan 

maupun tulisan (Anggraeni et al., 2024). 

Penelitan yang serupa dalam jurnal (Ruhiat et al., 2022) menemukan tuturan berupa 

tindak tutur ekspresif memuji. Dalam penelitian tersebut terdapat tuturan “Hebat anak ibu” 

merupakan tuturan yang menunjukkan pujian yang disampaikan untuk orang lain, sama dengan 

data penelitian yang sama pada artikel ini. Tuturan yang sama karena dalam tuturan tersebut, 

penutur menyampaikan pujian yang diberikan kepada orang lain.  

Konteks : Penutur dalam video Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya” memberikan 

pujian terhadap Pak editor yang selesai menempuh s3-Nya 

Tuturan : "Saya pernah masalah sama cewe, ada kerja pun pernah perfom yang sangat 

jelek banget, berbeda dari pak editor kita yang s-3 nya selesai” 

Data di atas diambil dari video yang berjudul “Cara Menghadapi Kegagalan” pada 

Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya”, Konteks tuturan tersebut yaitu memberikan pujian 

pada pak editor yang bisa menyelesaikan s3 nya. Tuturan tersebut diberikan kepada pak editor 

dengan pujian penutur pada video tersebut. Dalam tuturan tersebut, penutur secara khusus 

menyoroti pencapaian yang sudah dilewati oleh Pak Editor sebagai prestasi yang 

membanggakan. Pujian tersebut disampaikan kepada audiens, sehingga tidak hanya penutur 

yang merasa bangga, begitu pun dengan audiens. 

Penelitian yang sama dalam artikel Lestari (2017) mengenai tindak tutur ekspresif 

menemukan bahwa bentuk tuturan pujian banyak muncul ketika penutur menunjukkan rasa 

suka terhadap sesuatu yang dimiliki atau dilakukan oleh mitra tutur. Dalam konteks tersebut, 

pujian digunakan sebagai cara untuk melegakan hati mitra tutur serta mengapresiasi tindakan 

atau sifat yang dianggap baik. Temuan ini menegaskan bahwa tindak tutur pujian berfungsi 

memperkuat hubungan sosial dan menciptakan suasana komunikasi yang positif (Lestari & 

Saputri, 2017). 

Konteks : Penutur memuji tokoh dalam buku yang dibaca 

Tuturan : "Si Tyrion ini walaupun dia kerdil gitu ya tapi Dia pengetahuannya sangat luas, 

Dia orang yang paling pintar mungkin di ws terus itu yang bisa skimming-

skimming tahu apa maunya orang” 

Tuturan di atas merupakan tindak tutur ekspresif memuji yang terdapat dalam video 

tentang “Menerima Kekurangan Diri, Nasihat Tryon Lannister” pada Channel YouTube 

“Hujan Tanda tanya”. Dalam tuturan tersebut, seorang penutur memberikan pujian terhadap 

tokoh buku yang dibaca kemudian dibahas dalam videonya. Pujian ini tidak hanya 
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menunjukkan kekaguman penutur terhadap tokoh buku yang dibaca-Nya, tetapi juga membuat 

audiens juga merasakan apa yang ada dalam isi buku tersebut. 

Penelitian yang sama dalam artikel Agustine (2023) mengenai tindak tutur memuji 

menunjukkan bahwa pujian disampaikan penutur sebagai bentuk penghargaan atas 

keberhasilan atau prestasi yang dimiliki seseorang. Dalam konteks ini, tindak tutur memuji 

berfungsi memberikan apresiasi positif kepada mitra tutur, sehingga dapat memperkuat 

hubungan interpersonal sekaligus memotivasi mitra tutur untuk mempertahankan atau 

meningkatkan capaian yang telah diraih (Agustine & Amir, 2023). 

Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Terima kasih 

Melalui komunikasi digital, ungkapan terima kasih semakin sering muncul dalam 

interaksi antara pembuat konten dan audiens. Ucapan terima kasih tidak hanya menjadi tanda 

kesantunan, tetapi juga menjadi strategi dalam membangun kedekatan, loyalitas, dan interaksi 

yang suportif. Tuturan terimakasih adalah tindak tutur ekspresif yang mempunyai sebuah 

maksud bersyukur serta membalas perbuatan baik seseorang atau mendapatkan kebaikan atas 

apa yang dilakukan oleh orang lain (Ayuni & Sabardilla, 2021). Berikut merupakan perwakilan 

penjabaran dari data tindak tutur mengucapkan terimakasih: 

Konteks : Penutur sedang menutup video dan menyampaikan apresiasi kepada audiens 

yang sudah menonton konten sampai akhir. 

Tuturan : "Kamu bisa share di komen pengalaman kamu ketika mengalami kekecewaan 

tapi malah jadi cambuk dan bikin hidup kamu lebih baik. Sekian video kali ini, 

terima kasih sudah menonton dan sampai jumat di video berikutnya.” 

Tuturan di atas merupakan bentuk tindak tutur ekspresif mengucapkan terimakasih, yang 

terdapat pada video yang berjudul "Cara Menghadapi Kegagalan" dan video berjudul "Cara 

Membaca Agar Tidak Membosankan" pada Channel YouTube "Hujan Tanda Tanya". Dalam 

kata "Terimakasih" menggambarkan bentuk rasa terimakasih. Tuturan tersebut mempunyai 

konteks dalam menyatakan terima kasih karena sudah menonton video tersebut. Konteks 

kutipan tersebut terhadap tuturan terimakasih yaitu bertujuan sebagai ungkapan rasa 

terimakasihnya kepada audiens karena sudah menonton video tersebut sampai akhir. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hedrianti, (2024) dalam artikel berjudul “Tindak 

Tutur Ekspresif dalam Kolom Komentar Instagram” yang dimuat dalam Jurnal Pendidikan 

Tambusai (JPTAM). Penelitian tersebut menemukan bahwa ungkapan terima kasih merupakan 

salah satu bentuk tindak tutur ekspresif yang paling dominan digunakan oleh pengguna media 

sosial. Ungkapan seperti “makasih infonya kak”, “terima kasih bantuannya”, hingga “thanks 
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ya” muncul sebagai bentuk apresiasi atas informasi, hiburan, atau bantuan yang diberikan 

melalui platform digital. 

Tindak Tutur Ekspresif Mengkritik 

Tindak tutur ekspresif berupa kritik adalah tuturan yang digunakan penutur untuk 

menyampaikan keberatan atau penilaiannya terhadap tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur. 

Umumnya, tindak tutur ini muncul sebagai respons yang memuat penjelasan serta 

pertimbangan mengenai baik buruknya suatu karya, pendapat, atau tindakan tertentu. Dalam 

perkembangannya, tindak tutur ekspresif mengkritik bisa berbentuk kritik langsung maupun 

kritik tidak langsung. Kritik langsung biasanya menyatakan ekspresi pertentangan secara 

eksplisit, sedangkan kritik tidak langsung cenderung berupa permintaan perubahan atau saran. 

Strategi kesantunan sering digunakan oleh penutur dalam menyampaikan kritik agar pesan 

tetap tersampaikan namun tidak menimbulkan konflik atau perasaan tidak nyaman pada lawan 

tutur. Dalam analisis penelitian ini, ditemukan sejumlah 4 yang tergolong ke dalam tindak tutur 

ekspresif mengkritik. Berikut penjelasan dari contoh tindak tutur mengkritik. 

Konteks : Penutur pada video tersebut mengkritik buku yang dibaca 

Tuturan : “Banyak quotes menarik di buku ini, tapi saya lebih banyak belajar justru dari 

cerita di filmnya, apalagi soal politik.’’  

Tuturan di atas diambil dari video dari Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya” dengan 

judul “Menerima Kekurangan Diri, Nasihat Tyrion Lannister”. Tuturan di atas termasuk dalam 

tindak tutur ekspresif mengkritik, karena konteks tuturan tersebut mengkritik isi buku yang 

dibaca dengan membedakan isi filmnya. Dalam kata “tetapi” membuktikan bahwa penutur 

sedang mengkritik atau membandingkan. 

 Penelitian yang sama dalam artikel Prasetyo (2018) mengenai tindak tutur mengkritik 

menjelaskan bahwa kritik dapat didefinisikan sebagai tindakan ilokusi yang bertujuan 

memberikan evaluasi negatif terhadap tindakan, keputusan, kata-kata, atau produk yang 

menjadi tanggung jawab mitra tutur. Dalam konteks ini, kritik tidak semata-mata bertujuan 

menjatuhkan, tetapi berfungsi sebagai bentuk penilaian yang diarahkan agar penutur maupun 

mitra tutur dapat memahami kekurangan dan melakukan perbaikan (Prasetyo et al., 2018). 

Konteks : Penutur mengkritik soal pemimpin yang ada dalam cerita buku yang dibahas 

Tuturan : “Dia bilang kalo kita sebagai leader harus ikut perang juga, tidak hanya 

memerintah. Masa rajanya santai-santai, rakyatnya ikut moral.’’ 

Tuturan di atas diambil dari video dari Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya” dengan 

judul “Menerima Kekurangan Diri, Nasihat Tyrion Lannister”. Tuturan di atas termasuk dalam 

tindak tutur ekspresif mengkritik, karena di dalamnya penutur mengkritik pemimpin yang 
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hanya memerintah dan tidak ikut perang merasakan penderitaan rakyatnya. Dalam kata “tidak 

hanya” membuktikan adanya tuturan mengkritik. Tindak tutur ekspresif mengkritik umumnya 

menggunakan kata-kata yang bersifat evaluatif dan negatif untuk menyampaikan 

ketidaksetujuan, ketidakpuasan, atau perbedaan pendapat secara langsung kepada audiens. 

Pada konteks ini, penutur bertujuan agar audiens memahami perbedaan substansial tersebut 

dan dapat merefleksikan konten yang dibaca secara lebih kritis. 

Penelitian yang sama dalam artikel Misra (2016) mengenai tindak tutur ekspresif 

mengkritik menunjukkan bahwa kritik yang disampaikan penutur tidak bertujuan membuat 

mitra tutur merasa jengkel atau tersinggung, melainkan menjadi sarana evaluasi diri bagi mitra 

tutur. Bentuk kritik tersebut dipahami sebagai masukan yang konstruktif agar petutur dapat 

memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas tindakannya di masa mendatang (Misra, 2016). 

Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Selamat 

Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Selamat merupakan ucapan selamat muncul yang 

karena beberapa faktor, seperti ketika seseorang memperoleh sesuatu yang istimewa, ingin 

memberikan penghargaan atau sambutan khusus kepada lawan tutur, atau sebagai bentuk salam 

yang berkaitan dengan momen tertentu. Oleh karena itu, ucapan selamat disampaikan sebagai 

wujud ekspresi kebahagiaan kepada pihak yang dituju (Puspita Sari, 2013). Berikut yang 

termasuk dalam kutipan dari tindak tutur ekspresif mengucapkan selamat dari Channel 

Youtube “Hujan Tanda Tanya”. 

Konteks : Seorang penutur pada Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya” 

menyampaikan ucapan selamat berpuasa kepada audiensnya. 

Tuturan : “⁠Oke mungkin begitu dulu di blog malam hari ini. Selamat berpuasa semuanya 

ya!’’ 

Tuturan tersebut termasuk dalam bentuk tindak tutur ekspresif jenis mengucapkan 

selamat  yang diambil dari video yang berjudul “Menerima Kekurangan Diri, Nasihat Tyrion 

Lannister” dalam Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya”. Seorang penutur pada Channel 

YouTube “Hujan Tanda Tanda Tanya” mengucapkan selamat berpuasa kepada audiensnya 

pada akhir video. Tuturan tersebut merupakan tindak tutur ekspresif karena penutur 

mengekspresikan perhatian dan doa baik kepada penonton yang sedang menjalankan ibadah 

puasa.  

Penelitian yang sama dalam artikel (No Title, 2021) menemukan data berupa tindak tutur 

ekspresif mengucapkan selamat, dalam ujaran tersebut berfungsi mengekspresikan sikap 

menghargai. Pada tuturan “Selamat ulang tahun” yang dimana Noah mengepresikan sikap 

menghargainya terhadap Lee, dengan mengucapkan selamat. 
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Tindak Tutur Ekspresif Menyanjung 

Tindak tutur ekspresif menyanjung merupakan tindak tutur yang dituturkan pada saat 

penutur memberikan kata-kata berupa pujian dengan tujuan menimbulkan dan membangkitkan 

perasaan senang, atau menyenangkan hati lawan tutur maupun sanjungan terhadap diri sendiri. 

Tindak tutur ekspresif menyanjung juga dapat terjadi ketika penutur ingin mengambil hati atau 

merayu lawan tutur (Ruhiat et al., 2022). Berikut merupakan penjabaran perwakilan data 

analisis yang termasuk dalam tindak tutur ekspresif menyanjung: 

Konteks : Penutur dalam video tersebut memberikan kalimat sanjungan terhadap 

temannya yang memiliki prestasi 

Tuturan : “Delphin ini adek kelas saya waktu S1, Dhelphin memiliki indeks prestasi 

sempurna 5 dari 5, berhasil menaiki gelar dokter di usia 25 tahun” 

Tuturan tersebut terdapat dalam video berjudul “Cara Supaya Konsisten Belajar” pada 

Channel Youtube “Hujan Tanda Tanya”.  Pernyataan di atas termasuk dalam tindak tutur 

ekspresif menyanjung karena penutur memberikan kalimat sanjungan kepada audiens terhadap 

adek kelas dari penutur berhasil memiliki indeks prestasi sempurna 5 dari 5, bahkan berhasil 

menaiki gelar dokter di usia 25 tahun. Tuturan menyanjung tersebut ditujukan sebagai kalimat 

menyanjung yang dimana penutur menjadikan temannya sebagai inspirasi belajarnya. 

Penelitian yang sama dalam Rini et al. (2024) menemukan data berupa tindak tutur 

ekspresif menyanjung yang mempunyai konteks penutur yaitu guru yang mendampingi 

kegiatan pembelajaran debat di dalam kelas tersebut, memberikan sanjungan dalam kalimat 

tersebut karena perdebatan berlangsung dengan baik di kelas X MIPA 3. Penelitian tersebut 

serupa dengan hasil analisis ini yaitu sama-sama menyanjung hasil prestasi orang lain.   

Konteks : Penutur menyanjung tokoh dalam buku tersebut sebagai keturunan bangsawan 

Tuturan : “Makanya dibilang short note lain kayak begitu, tapi ini membuat dia karakter 

yang menarik kan, walaupun mungkin dia keturunan bangsawan juga” 

Tuturan tersebut terdapat dalam video berjudul “Menerima Kekurangan Diri” dalam 

Channel YouTube “Hujan Tanda Tanya”. Pernyataan tersebut penutur menyanjung tokoh 

dalam buku yang direview dalam video nya tersebut. Penutur menyanjung tokoh tersebut 

sebagai keturunan bangsawan. 

Artikel serupa dalam Ruhiat et al. (2022) juga menemukan data berupa tindak tutur 

ekspresif menyanjung, dalam artikel tersebut menemukan tuturan Tuturan pada data 20 

merupakan jenis tindak tutur ekspresif menyanjung. Ibu menuturkan tuturan “Dari semua anak 

Ibu, kamu yang paling kuat”, tuturan tersebut bermaksud menyanjung Aurora, anak keduanya 
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yang paling kuat. Persamaan artikel tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menyanjung orang lain. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tindak tutur ilokusi dalam channel youtube 

hujan tanda tanya, terdapat banyak tuturan yang termasuk tindak tutur ekspresif . Tuturan yang 

termasuk tindak tutur ekspresif banyak ditemukan dalam channel youtube hujan tanda tanya. 

Hasil penilitian menunjukkan bahwa terdapat 25 bentuk tindak tutur ekspresif yang 

diantaranya: 1) terdapat 5 bentuk tindak tutur ekspresif mengeluh; 2) Terdapat 3 bentuk tindak 

tutur ekspresif menyalahkan; 3) Terdapat 5 bentuk tindak tutur ekspresif memuji; 4) Terdapat 

2 bentuk tindak tutur ekspresif mengucapkan terima kasih; 5) Terdapat 4 tindak tutur 

mengkritik; 6) Terdapat 1 tindak tutur mengucapkan selamat; dan 7) Terdapat 5 tindak tutur 

ekspresif menyanjung. Tujuan artikel ini untuk mengidentifikasi fungsi pragmatik bentuk 

tindak tutur ekspresif dalam konteks konten edukasi tentang pengembangan diri dan 

pembelajaran. Penelitian ini semoga dapat memberikan kontribusi lebih dalam memperkaya 

kajian ilmu pragmatik, khususnya pada ranah pendidikan digital. Selain itu, temuan mengenai 

tindak tutur ekspresif dalam konten Hujan Tanda Tanya diharapkan dapat dijadikan referensi 

dalam pengembangan strategi komunikasi pembelajaran yang lebih interaktif, inspiratif, dan 

sesuai dengan kebutuhan generasi muda dalam konteks literasi digital. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa dalam konten edukasi tentang pengembangan diri dan pembelajaran dalam 

channel youtube hujan tanda tanya terdapat banyak bentuk tindak tutur ekspresif yang dapat 

dianalisis dengan tujuan untuk memperkaya pengetahuan mengenai kajian pragmatik bentuk 

tindak tutur ekspresif.  
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telah berkontribusi dan mendukung proses penulisan artikel analisis tindak tutur ekspresif ini. 

Terima kasih khusus kami sampaikan kepada Bapak Asep Purwo Yudi Utomo S.Pd., M.Pd. 

sebagai dosen pengampu pada mata kuliah Pragmatik atas bimbingan dan masukan yang sangat 

berarti. Bimbingan beliau sangat membantu kami dalam memahami seperti apa analisis tindak 

tutur ekspresif yang tepat serta dalam merumuskan argumen secara lebih kritis dan sistematis. 

Kemudian, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah menyediakan 

sumber literatur dan referensi yang relevan, baik berupa jurnal maupun artikel daring yang 
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sebelumnya sangat memperkaya  pemahaman kami mengenai bentuk tindak tutur ekspresif. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa pembuatan artikel ini jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, kami sangat membuka diri terhadap segala bentuk kritik dan saran demi perbaikan diri di 

masa mendatang. Semoga artikel ini dapat memberikan konstribusi positif, khususnya dalam 

bidang analisis tindak tutur ekspresif, serta menjadi referensi bermanfaat bagi pembaca yang 

antusias dalam kajian pragmatik mengenai tindak tutur ekspresif. 
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